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METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pejabat pengelola keuangan daerah di
lingkungan Pemerintah Kabupaten/Kota se-Provinsi Lampung. Teknik pemilihan
sampel Pemerintah Kabupaten/Kota menggunakan random sampling dengan
probabilitas yang sama. Sedangkan dalam pemilihan SKPD dan responden di
masing-masing Pemerintah Kabupaten/Kota dilakukan secara multistage
sampling. Menurut Indriantoro dan Supomo (1999) multistage sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara bertahap lebih dari satu kali
untuk mendapatkan calon responden yang diinginkan dengan probabilitas yang
sama. Alasan penggunaan multistage sampling dalam penelitian ini yaitu

ketidakmungkinan untuk menjangkau setiap elemen sampel serta tingginya biaya.

Adapun tahapan pemilihan sampel dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Pemerintah daerah yang menjadi sampel penelitian ini adalah dua Pemerintah
Kabupaten dan dua Pemerintah Kota, yaitu:
a. Pemerintah Kabupaten Pringsewu
b. Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan
c. Pemerintah Kota Bandar Lampung

d. Pemerintah Kota Metro
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Pemilihan sampel Pemerintah Kabupaten/Kota tersebut dilakukan secara acak
dengan probabilitas yang sama karena keempat daerah tersebut dianggap dapat

mewakili seluruh Pemerintah Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Lampung.

Penelitian ini dilakukan pada SKPD karena kegiatan dinas atau badan
berhubungan secara langsung dalam memberikan pelayanan kepada

masyarakat dibandingkan Sekretariat Daerah dan SKPKD.

. SKPD yang menjadi sampel penelitian ini adalah SKPD yang mewakili pusat
belanja, pusat pendapatan, pusat pelayanan publik, dan pusat administrasi,
yaitu:

a. Dinas Pekerjaan Umum sebagai pusat belanja

b. Dinas Perhubungan sebagai pusat pendapatan

c. Dinas Pendidikan sebagai pusat pelayanan publik

d. Dinas Kesehatan sebagai pusat pelayanan publik

e. Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah sebagai pusat administrasi.

—h

Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah sebagai pusat administrasi

Pemilihan SKPD tersebut karena dianggap dapat mewakili seluruh SKPD
yang terdapat pada Pemerintah Kabupaten/Kota yang dikelompokkan

berdasarkan pusat pertanggungjawabannya.

. Aparat pemerintah yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah
pejabat yang terlibat dalam proses penyusunan dan pengusulan anggaran
pemerintah daerah. Fokus responden penelitian ini adalah pejabat struktural
SKPD vyaitu Kepala SKPD, Sekretaris, seluruh Kepala Bidang, serta Kasubag

Perencanaan.
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Pemilihan dinas atau badan dilakukan dengan alasan instansi tersebut merupakan
satuan kerja pemerintah yang memiliki kepentingan dalam menyusun,
menggunakan, mengawasi dan melaporkan keuangan atau sebagai pelaksana

pengelolaan keuangan pemerintah daerah.

3.2 Data Penelitian

3.2.1 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data yang dikumpulkan secara
langsung oleh peneliti. Metode yang digunakan untuk memperoleh data primer
dalam penelitian ini adalah metode survei, dengan menggunakan kuesioner yang
berisi daftar pertanyaan terstruktur yang ditujukan kepada para staf yang

berpartisipasi dalam penyusunan anggaran.

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang berisi daftar pertanyaan terstruktur
yang ditujukan kepada para staf. Jawaban dari para responden inilah yang
kemudian akan diolah dan dianalisis agar bisa mendapatkan hasil penelitian.
Penulis melakukan studi pendahuluan terlebih dahulu sebelum menyebar
kuesioner kepada responden yang bertujuan mengurangi permasalahan yang
dialami oleh responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada

kuesioner.

Studi pendahuluan yang dilakukan pertama yaitu tentang tata bahasa, sebab data
literatur dan kuesioner asli penelitian ini menggunakan bahasa Inggris, oleh sebab
itu penulis perlu menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia secara tepat.

Selanjutnya ditelaah terlebih dahulu agar terjemahan lebih akurat dan tidak
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menimbulkan kerancuan pertanyaan pada kuesioner sehingga responden dapat

memahami maksud pertanyaan yang ada pada kuesioner yang disebarkan.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kepada para responden
secara langsung atau meminta bantuan kepada salah satu anggota untuk
mengkoordinir penyebaran dan pengumpulan kuesioner. Sebelum menyerahkan
kuesioner kepada responden, penulis menanyakan terlebih dahulu apakah di
organisasi tersebut terdapat partisipasi anggaran supaya kuesioner ditujukan
kepada orang yang tepat dan dapat bermanfaat bagi penelitian. Pengumpulan
dilakukan secara langsung dengan cara mendatangi kantor Pemda dan selanjutnya
penulis dibantu oleh para staf untuk menyebarkan kuesioner kepada para staf

lainnya.

3.3 Variabel Penelitian & Pengukuran Instrumen

3.3.1 Partisipasi Penyusunan Anggaran

Partisipasi penyusunan anggaran merupakan suatu proses yang melibatkan
individu-individu secara langsung dan mempunyai pengaruh terhadap penyusunan
tujuan anggaran yang prestasinya akan dinilai dan kemungkinan akan dihargai
atas dasar pencapaian tujuan anggaran mereka (Brownell, 1982). Pengukuran
partisipasi penyusunan anggaran ini menggunakan 5 point skala likert. Instrumen
yang digunakan untuk mengukur partisipasi anggaran terdiri dari enam item
pertanyaan yang dikembangkan oleh Milani (1975). Instrumen ini telah banyak
digunakan oleh peneliti terdahulu dengan tingkat validitas dan reliabilitas yang
memuaskan (Brownel dan Chenhall (1988), Nouri (1998), Nouri dan Kyj (2008)).

Responden diminta untuk memberikan penilaian dengan memilih salah satu dari
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lima point skala likert. Angka 1 untuk sangat tidak setuju sampai angka 5 untuk

sangat setuju.

3.3.2 Voice

Menurut Leventhal (1980) dalam Libby (1999) voice didefinisikan sebagai
kemampuan dari bawahan untuk ikut berpartisipasi dalam proses pembuatan
keputusan dengan mengkomunikasikan pandangan mereka kepada para atasan.
Pengukuran voice ini menggunakan 5 point skala likert. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur voice terdiri dari dua belas item pertanyaan yang
dikembangkan oleh Korsgaard & Roberson (1995). Instrumen ini juga telah
digunakan oleh Elicker et al. (2006), Noeverman (2010). Responden ditanya
seberapa besar pendapat mereka atas pertanyaan - pertanyaan tersebut dengan
menggunakan skala likert 1-5. Angka 1 untuk sangat tidak setuju sampai angka 5

untuk sangat setuju.

3.3.3 Kinerja Manajerial

Kinerja adalah gambaran pencapaian pelaksanaan dalam suatu kegiatan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi selama periode tertentu yang
dinilai dengan serangkaian tolak ukur. Kinerja manajerial merupakan seberapa
jauh manajer melaksanakan fungsi-fungsi manajemen. Pengukuran Kinerja
manajerial ini menggunakan 5 point skala likert. Pengukuran kinerja manajerial
dalam penelitian ini menggunakan instrumen self-ratting yang dikembangkan oleh
Mahoney et al. (1963) yang terdiri dari sembilan item pertanyaan. Instrumen
diukur dengan skala likert mulai dari 1 (satu) yang menunjukkan kinerja yang

paling rendah sampai 5 (lima) yang menunjukkan Kinerja yang paling tinggi.
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3.4 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model
persamaan struktural (SEM). Menurut Smith (2004) dalam Yuliansyah et al.
(2013) dua langkah yang digunakan dalam menganalisis SEM adalah
measurement model dan measurement structural model. Penulis menggunakan
Partial Least Square (PLS) sebagai alat statistik yang tepat untuk pengujian
variabel ini. Henseler dan Sarstedt (2013, p.567) mengatakan bahwa “PLS is a
family of alternating least squares agorithms, which extend principal component

and canonical correlation analysis.”

3.4.1 Measurement Model

Penelitian ini menggunakan metode survey kuesioner untuk mengumpulkan data.
Oleh karena itu tiap pertanyaan yang ada dalam kuesioner tersebut harus
memenuhi kualitas data yang valid dan reliable. Uji validitas digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk
mengukur konsistensi responden dalam menjawab item pertanyaan dalam
kuesioner. Instrumen yang terdapat di penelitian ini dinyatakan valid jika data
yang diperoleh bisa menjawab tujuan penelitian yang akan dicapai dengan akurat.
Jika instrumen penelitian yang sama bisa stabil ketika digunakan kembali pada

penelitian selanjutnya maka instrumen tersebut dapat dinyatakan reliable.

3.4.1.1 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan Partial Least Square (PLS) agar dapat
menganalisis Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Menurut Hulland

(1999), sesuai dengan aturan yang berlaku bahwa apabila Cronbach’s alpha dan
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Composite Reliability memiliki nilai lebih dari 0,7 berarti menunjukan tingkat
reliabilitas yang cukup baik. Akan tetapi apabila Cronbach’s alpha dan
Composite Reliability memiliki nilai lebih dari 0,6 masih bisa dikatakan
menunjukkan tingkat reliabilitas yang cukup baik juga. Pengujian validitas
dilakukan dengan menghitung korelasi masing-masing pernyataan pada tiap

variabel dengan skor total.

3.4.1.2 Uji Validitas

Uji validitas data pada penelitian ini menggunakan SPSS dan PLS. Pendekatan
yang digunakan untuk menguji validitas menggunakan SPSS yaitu dengan
melakukan analisis faktor. Analisis faktor bertujuan untuk mendefinisikan struktur
suatu data matrik dan menganalisis struktur korelasi antar sejumlah variabel
dengan cara mendefinisikan dimensi atau faktor. Dengan analisis faktor, penulis
dapat mengidentifikasi faktor dari suatu struktur dan melakukan pengelompokan
jenis indikator ke dalam populasi dan memberikan analisis yang lebih terperinci
terhadap data yang disajikan. Sebelum dilakukan analisis faktor masing-masing
instrumen diharapkan memiliki nilai KMO MSA lebih dari 0,5 untuk mengetahui
apakah data-data yang dikumpulkan tepat untuk analisis faktor. Pada analisis
faktor ini, nilai loading dikatakan baik apabila memiliki nilai lebih dari 0,5 (Hair,
JFJ et al. 2010). Oleh sebab itu, item dengan nilai factor loading kurang dari 0,5

akan dihilangkan dalam penelitian ini.

Sedangkan uji validitas yang menggunakan PLS yaitu dengan menguji validitas
convergent dan discriminant. Validitas convergent dihitung dengan melihat skor

Average Variance Extracted (AVE). Nilai validitas convergent dinyatakan sangat



26

baik apabila skor AVE di atas 0.5 (Henseler et al, 2009). Validitas selanjutnya
adalah validitas discriminant, yang bertujuan untuk melihat apakah suatu item
unik dan tidak sama dengan konstruk lain dalam model (Hulland, 1999).
Pengujian validitas discriminant dapat dilakukan dengan dua metode, yang
pertama yaitu dengan metode Fornell-Larcker, yang dapat dilakukan dengan cara
membandingkan square roots atas AVE dengan korelasi vertikal laten. Validitas
discriminant dikatakan baik apabila square root atas AVE sepanjang garis
diagonal lebih besar korelasi antara satu konstruk dengan yang lainnya.
Sedangkan metode yang kedua adalah dengan metode Cross-loading, di mana
untuk mengukur validitas discriminant semua item harus lebih besar daripada

konstruk lainnya (Al-Gahtani et al., 2007).

3.4.2 Measurement Structural Model

Pengukuran struktur model pada penelitian dalam literatur akuntansi manajemen
banyak menggunakan teknik coefficient of determinant dan path coefficient
(Chenhall, 2004). Penelitian ini juga sama menggunakan kedua teknik tersebut.

1. Coefficient of Determination (R?)

Pada teknik pengukuran ini konstruk endogen diuji untuk menguatkan hubungan
antara konstruk eksogen dengan mengevaluasi R? yang berfungsi untuk mengukur
hubungan antara variabel laten terhadap total varians. Nilai R? dengan variabel

endogen di atas 0,1 merupakan yang dapat diterima (Chenhall, 2004).

2. Path Coefficient
Tes Path Coefficient (B) digunakan untuk meyakinkan bahwa hubungan antar
konstruk kuat. Cara ini dinilai melalui prosedur bootstrap dengan menggunakan

500 pergantian (e.g. Chenhall, 2004; Sholihin et al.,2010). Apabila path
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coefficient lebih besar dari 0,100 maka hubungan antar konstruk dapat dikatakan
kuat (Urbach & Ahlemann, 2010). Hubungan antar variabel laten dinilai
signifikan jika path coefficient berada pada level 0,050 (Urbach & Ahlemann,

2010).

3.5 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis atas partisipasi penyusunan anggaran, voice dan kinerja
manajerial dilakukan dengan menggunakan perbandingan hasil path coeficient
dengan t-tabel. Hipotesis dikatakan signifikan apabila T hitung > T tabel pada
derajat kebebasan 5%, dan apabila T hitung < T tabel maka hipotesis dikatakan

tidak signifikan.

3.6 Uji Jalur

Tujuan pengujian jalur adalah untuk mengetahui jalur mana yang paling tepat dan
singkat pada saat variabel independen menuju variabel dependen yang terakhir
(Sugiyono, 2008). Uji jalur dihitung dengan menggunakan kalkulator The Sobel’s

Test.



